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“Dan kehidupan dunia ini adalah permainan
dan senda gurau. Sedangkan negeri akhirat
itu, sungguh lebih baik bagi orang-orang yang
bertagqwa. Tidaklah kamu mengerti?“(QS. Al-
An’am:\’Y)

" Imam Asrori, !--+ Permainan Penyegar Pembelajaran Bahasa Arab, (Malang: Bintang
Sejahtera, Y+)Y), him. )
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Pendidikan adalah proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau

kelompok orang dalam usaha kedewasaan manusia melalui upaya pelatihan dan

" pengajaran.
F e g

gl Olusy dela o L) 5288l 5 335l Ohni Ldes » 27l

) gy

Dalam pengertian yang agak luas, pendidikan dapat diartikan sebagai

sebuah proses dengan metode-metode tertentu sehingga orang mendapat

pengetahuan, pemahaman, dan cara bertingkah laku yang sesuai dengan
‘kebutuhan.
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" Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa
a Edisi Ketiga, (Jakarta: Balai pusataka, Y+ 1), him. YYY #Indonesi

* Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, ( Bandung:Rosda Karya, Y+ £),
him. Y+
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Artinya : “ Menuntut ilmu itu merupakan kewajiban bagi orang-orang

muslim dan muslimah” (HR. Muslim). °
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Artinya : ““ Sesungguhnya Kami menjadikan Al Quran dalam bahasa Arab
supaya kamu memahaminya (Q.S Az-Zukhruf: %)’

Jadi Bahasa Arab adalah bahasa Al-Qur’an dan Hadits yang merupakan

kitab pedoman dan sumber hokum Islam, sehingga menjadi bahasa yang dikuasai
oleh setiap Muslim, dan juga salah satu bahasa dunia yang telah mengalami
perkembangan sosial masyarakat dan ilmu pengetahuan. Bahasa Arab dalam
kajian sejarah termasuk rumpun bahasa semit yaitu rumpun bahasa yang dipakai
bangsa-bangsa disekitar timur tengah. Dengan demikian pembelajaran bahsa Arab
adalah suatu upaya membelajarkan siswa untuk belajar bahasa Arab dengan guru
sebagai fasilitator dengan mengorganisasikan berbagai unsure untuk memperoleh

tujuan yang diinginkan.
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Dilihat dari fungsinya, bahasa adalah sebagai alat komunikasi baik antara

individu dengan individu atau individu dengan masyarakat. Selaim itu bahasa juga

Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemanya, (Bandung:Diponogoro, Y+ +), him. "
£Aq

¥ Azhar Arsyad, Bahasa Arab dan Metode Pengajarannya, (Surabaya: Pustaka Pelajar,Y + + ¥),
him. Ye



berfungsi untuk mengekspresikan diri, alat mengadakan integrasi dan adaptasi
sosial, dan sebagai alat untuk mengadakan control sosial. *
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" Ulin Nuha, Metodologi Super Efektif Pembelajaran Bahasa Arab, (Yogyakarta: Diva Press,
Y+Y), Him. YA
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Para ahli psikologi menyebutkan yang mempengaruhi belajar seseorang

adalah minat. Seseorang yang mempunyai minat terhadap suatu pelajaran dengan
sendirinya akan merasa senang dan riang hatinya dalam mengikuti pelajaran
tersebut. Suasana yang seperti ini akan memudahkan materi pelajaran masuk
dalam fikiran dan pemahaman siswa. ini terjadi karena adanya minat, seseorang

dengan sendirinya mau memusatkan secara intensif.*
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Dan Salah satu faktor dari dalam siswa yang juga turut menentukan

prestasi belajar siswa juga adalah minat. Minat termasuk faktor psikologis yang
berperan sebagai pendorong dalam mencapai suatu tujuan. Minat mendorong
seseorang untuk melakukan sesuatu yang terarah pada tujuan. Oleh karena itu,
untuk mengatasi siswa yang kurang berminat dalam belajar, guru hendaknya
berusaha bagaimana menciptakan kondisi tertentu agar siswa itu selalu butuh dan
ingin terus belajar, dalam artian menciptakan siswa yang mempunyai minat

belajar yang tinggi."

* Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, ( Bandung:Rosda Karya, ¥+ £),
him, YY¥
" Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineke Cipta, Y+ %), him. YY'A
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V. Upaya adalah usaha dan ikhtiar untuk mencapai suatu maksud,

- AR
memecahkan persoalan, mencari jalan keluar.

gy g

Adapun guru adalah semua orang yang berwenang dan bertanggung jawab

terhadap pendidikan siswa, baik di sekolah maupun di luar sekolah. '
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Y. Minat adalah suatu bentuk motivasi intrinsik, seseorang yang yang
mengejar sesuatu yang menarik minatnya mengalami efek positif yang

signifikan seperti kesenangan dan kesukaan. "
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" Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar
Bahasa Indonesia Edisi Ketiga, (Jakarta: Balai pusataka, Y+ + ), him.
" Akmal Hawi, Kmpetensi Guru PAI, ( Palembang: lain Raden Fatah, Y+ %), HIm. ¥)

'™ ormord, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Erlangga, Y« +4), him. Y+
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Minat menjadi pendorong bagi diri seorang siswa untuk mencapai
tujuan tertentu dengan indikatir sebagai berikut : '

a. Keaktifan siswa dalam memperhatikan pelajaran
b. Memiliki catatan yang lengkap

c. Penyelesaian tugas yang diberikan

d. Kehadiran siswa dalam belajar

Siswa senang dengan pelajaran bahasa Arab
Keakktif dalam belajar
Ketertarikan dalam belajar

o Q —H~ o

Perhatian dalam belajar
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" Slameto, Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya, (Jakarta:Rineke Cipta,
Yo ~V), Hlm’ i.
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v. Belajar adalah suatu prilaku, pada saat orang belajar maka responnya akan
menjadi baik, sebaliknya bila ia tidak belajar maka responnya akan

menurun.'*
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Dalam sumber lain ada pendapat yang mengatakan bahwa belajar adalah
terjadinya prilaku baru atau penguatan perilaku lama sebagai hasil pengalaman

baik terjadi secara eksplisit maupun implicit.""
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¢, Pembelajaran adalah penguasaan atau pemerolehan pengetahuan tentang
suatu subjek atau sebuah keterampilan dengan belajar, pengalaman, atau

konstruksi.”
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Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineke Cipta, Y+)¥), him. +4 *°

" Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, ( Bandung:Rosda Karya, Y+ ),
him. Y4

" Doughlas Brown, Prinsip Pembelajaran Dan Pengajaran Bahasa Edisi Kelima, ( Jakarta:
Pearson Education, Y+ +A), him. + 4.
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°. Bahasa Arab adalah adalah suatu upaya membelajarkan siswa untuk belajar
basa Arab dengan guru sebagai fasilitator dengan mengorganisasikan

berbagai unsur untuk mencapai tujuan yang diinginkan.""
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" Azhar Arsyad, Bahasa Arab dan Metode Pengajarannya, (Surabaya: Pustaka
Pelajar,Y«+¥), him. Yo
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Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu."™
ey
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" Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, Cet. V) (Bandung: Alfabeta,
Y1 e), him. ¥
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Ditinjau dari jenis datanya, jenis penelitian yang digunakan adalah

deskriptif kualitatif dan deskripsikan kuantitatif. Penelitian penelitian jenis

kualitatif adalah penelitian yang digunakan untuk menyelidiki, menemukan,
memahami, suatu fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian."
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Penelitian deskriptif kuantitatif adalah penelitian yang bertujuan
yang ada dengan menggunakan nagka-angka.” menjelaskan fenomena
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yang ditujukan untuk mendeskripsikan dan menganalisis  Penelitian
fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran

orang secara individual maupun kelompok.

ey

Ibid. HIm. ¢ "
" Syamsuddin, Metode Penelitian Pendidikan Bahasa, (Bandung:PT. Remaja Rosdakarya,

Ya)1), him ) 1

""Nana Syaodih sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, ( Bandung: Remaja Rosdakarya,
YY), him. -
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Penelitian kualitatif dilakukan pada kondisi alamiah dan bersifat

penemuan. Dalam penelitian kualitatif peneliti merupakan instrument kunci. Oleh
karena itu, peneliti harus memiliki bekal teori dan wawasan yang luas jadi bida
bertanya, menganalisis dan mengkonstruksi objek yang diteliti menjadi lebih
jelas. Penelitian ini lebih menekankan pada makna dan terikat nilai. Penelitian
kualitatif digunakan jika masalah belum jelas, mengeatahui makna yang
tersembunyi, untuk memahami interaksi sosial, mengembangkan teori,

memastikan kebenaran data."*
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Penelitian ini termasuk jenis penelitian lapangan dengan menggunakan
pendekatan deskriptif dan naturalistik, deskriptif adalah suatu metode penelitian
yang dtujukan untuk menggambarkan fenomena-fenomena yang ada atau

melukiskan keadaan subyek/obyek penelitian (seorang, lembaga, masyarakat, dan

'* Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian, ( Jakarta: Kencana, Y+ £), him. ¢



lain-lain), proses yang sedang berlangsung, berdasarkan fakta-fakta yang tampak

atau sebagaimana adanya."
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Sedangkan naturalistik adalah suatu metode penelitian yang melihat situasi
nyata yang berubah secara alamiah, terbuka, tidak ada rekayasa pengontrolan

variable."
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Bersifat deskriptif karena mendeskripsikan tentang upaya guru dalam
meningkatkan minat belajar siswa terhadap bahasa Arab. Sedangkan bersifat
naturalistik karena penelitian ini melalui proses alamiah, sederhana dan juga

menyelidiki kenyataan yang terjadi sebagaimana adanya tanpa adanya manipulasi.

Yv
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" Nana Syaodih sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, ( Bandung: Remaja
) Rosdakarya, Y+ 1Y), him. ¢e

™ Nana Syaodih sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, ( Bandung: Remaja
Rosdakarya, Y+ 1Y), him. 4¢

™ Ibid. him. 1+



AR

i) Bl o a2 ) 887 e Aol e Ciay OY phos)l Oy
Gt 3 L) JBdadll ol e OV kel Csose g 8L Bl
LM Dy Lagrgs LaS s i) allall
UL yalas LY
9 Al palall Lo 5 e lan & Gl s 3 Sl polan
pab LS ead e @ pslas 5 UL 5 gEN jslall
il p3las 5 UL T
pill il A aedkl S g8 2ol sl 5 UL
A g el slas UL 058 @l Lyl SUL) e 2L
T AW Gsplb. VARl Al dwide ¥ b LDl g ag el aalll
o il o T Ladl)
Lol plae ¢ UL Lo
Sl oSG O Jamr & 2SI pn i) las 5 UL
oyl (il g eyl oy o ol UL O Y 2zl
Eondl Olgal Ly

Dl Sl Wlesl e i Lo L oy



vy

St i

Observasi atau pengamatan ini merupakan observasi yang didalamnya

peneliti langsung turun kelapangan untuk mengamati perilaku dan aktivitas siswa

A

dan guru didalam kelas."
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Dilakukan untuk mengetahui realita yang terjadi pada subyek penelitian
sebagai data penelitian untuk kemudian dianalisis. Kegiatan tersebut bisa
berkenaan dengan cara guru mengajar, siswa belajar, kepala sekolah yang sedang

memberikan pengarahan, dIl."
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Teknik observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
observasi partisipatif. Yaitu, penulis turut berpartisipasi langsung dalam subyek

penelitian yang diamati.”

ey

™ John W. Creswell, RESEACH DESIGN: Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, dan Metode
Campuran cet. ketiga, (Yogyakarta:Pustaka Pelajar, Y+ 1Y), him. Y1V,
" Nana Syaodih sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, ( Bandung: Remaja
Rosdakarya, Y+ 1Y), hlm. YY.
" Ibid. him. Y ¥
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Metode ini adalah satu teknik pengumpulan data dan pencatatan data,

informasi, atau pendapat yang didapat melalui tanya jawab antar pencari informasi
dan sumber informasi. Penulis menggunakan metode ini sebagai pelengkap untuk
mendapatkan informasi yang berkaitan dengan proses belajar mengajar bahasa
Arab dan menambah hal-hal yang belum terungkap dalam observasi. Tekhnik
wawancara yang digunakan dalam penelitian kualitatif adalah wawancara
mendalam. Wawancara mendalam adalah proses memperoleh keterangan untuk
tujuan penelitian dan carat anta jawab sambil bertatap muka antar pewawancara
dengan informan atau orang yang diwawancara, dengan atau tanpa menggunakan

pedoman wawancara.”
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™ Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian, ( Jakarta: Kencana, ¥+ £), him. Y¥A
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Adapun instrument dalam wawancara ini adalah pedoman wawancara.
Pedoman yang digunakan penulis adalah pedoman wawancara pedoman

™ wawancara tidak tersetruktur
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Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variable yang
berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat,

lengger, agenda dan lain sebagainya.”

Dl

g ) g bl e gad) o Jles) e UL Gy gr jLasY
s e gl AL LS

o9l g Al AW e OpS 4iSd) Jo famd ) M femiy

UL ks AW asall Y s el 3 a el Gl e (3 gl

" Suharsimi Arikunto, prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta : Rineka
Cipta, Y+ +Y), hIm. YYV

" Suharsimi Arikunto, prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta : Rineka
Cipta, Y+ ¥), hIm. YY),
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adalah pertanyaan-pertanyaan untuk memperoleh informasi dari Angket

responden tentang hal-hal pribadi yang diketahui."
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Teknik analisis data merupakan langkah-langkah yang digunakan penulis

untuk menganalisis data yang telah dikumpulkan. Analisis data bertujuan agar

data-data dari penelitian bisa diolah dan dapat ditarik kesimpulan berdasarkan

data yang faktual. Menganalisa data merupakan langkah penting dalam
penelitian.”
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" Nana Syaodih sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, ( Bandung: Remaja
Rosdakarya, Y+ 1Y), him. Y14

"™ John W. Creswell, RESEACH DESIGN: Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, dan Metode
Campuran cet. ketiga, (Yogyakarta:Pustaka Pelajar, YY), him. YV¢,
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" Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, Cet. ) (Bandung: Alfabeta,
YoV e), him. VY¢
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Reduksi data adalah proses penyederhanaan data, yang mana memilih data
yang diperlukan dan data yang tidak diperlukan. Dengan kata lain, reduksi data
adalah mempertegas dan meringkas data sesuai dengan tema dan polanya.”"
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Karena data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, oleh

karena itu perlu dicatat secara teliti dan rinci. Semakin lama peneliti kelapangan
maka jumlah data akan semakin banyak, kompleks, dan rumit. Uuntuk itu perlu
dilakukan analisis data melalui reduksi data. Data yang telah direduksi akan
memberikan gambaran yang lebih jelas, danmempermudah peneliti untuk

A

melakukan pengumpulan data saelanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan.”
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™ Ibid, hlm. YV1
™ Sugiyono, metode penelitian pendidikan: pendekatan kuantitatif, kualitatif, dan R & D,
(Bandung:Alfabeta, Y+ +), him. Y¥A
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Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah menyajikan data.

Dalam penelitian kualitatif penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk uraian
singkat, bagan, dll. Yang paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam
penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif. Penyajian data
adalah penyusunan informasi yang komplek ke dalam suatu bentuk yang
sistematis, sehingga menjadi lebih selektif dan sederhana, serta memberikan
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan data dan pengambilan tindakan.
Dalam penyajian data, peneliti menceritakan proses penelitian dari mulai mencari

data sampai berakhirnya mencari data tersebut.”
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Tahapan yang paling akhir dalam proses analisis data adalah verifikasi

atau kesimpulan hasil yang diperoleh. Verifikasi dimaksudkan untuk
menghasilkan kesimpulan yang valid. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih
bersifat sementara, dan akan berubah jika tidak ditemukan bukti-bukti kuat yang
mendukung tahap pengumpul data berikutnya. Tetapi jika kesimpulan yang
dikemukakan diawal didukung oleh bukti yang valid, maka kesimpulan yang

dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel. *
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Penelitian kualitatif harus mengungkapkan kebenaran yang objektif.

Karena itu keabsahan data dalam sebuah penelitian kualitatif sangat penting.
Melalui keabsahan data kredibilitas (kepercayaan) penelitian kualitatif dapat
tercapai. Dalam penelitian ini untuk mendapatkan keabsahan data dilakukan
dengan triangulasi. Adapun triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data
yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan

atau sebagai pembanding terhadap data itu.”"

*ibid, hlm. v¢o
' Ibid, him. YV

" Meleong, J. Lexi, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Rosda Karya, Y+ + V), him.
¥y
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V. Triangulasi data, data dikumpulkan melalui berbagai sumber agar hasil
wawancara, observasi, angket. Dengan cara membandingkan data hasil
pengamatan dengan hasil wawancara, data hasil wawancara dan data hasil
dokumentasi. Hasil perbandingan ini diharapkan dapat menyatukan

persepsi atas data yang diperoleh.‘"

Dl
g B g S pslas Gulodly S ST oL es
o= 9 3G Lag e e SULY O 30480 L)) g ala=SU)
oo sl skl e B sds Lad) el UL Lag AL UL

8L iy

" John W. Creswell, RESEACH DESIGN: Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, dan Metode
Campuran cet. ketiga, (Yogyakarta:Pustaka Pelajar, Y+ ¥), him. Y44
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Y. Triangulasi Sumber, untuk menguji kreadibilitas data dilakukan dengan
cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber.**
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Informan akan mengecek seluruh proses analisis data terkait dengan hasil
penelitian tentang realitas dan makna yang disampaikan informan akan

memastikan nilai kebanaran sebuah data .*°
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** Sugiyono, metode penelitian pendidikan: pendekatan kuantitatif, kualitatif, dan R & D,
(Bandung:Alfabeta, Y+ +), him. Yv¥

*> John W. Creswell, RESEACH DESIGN: Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, dan Metode
Campuran cet. ketiga, (Yogyakarta:Pustaka Pelajar, Y+ ¥), him. Y44
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Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia Minat adalah kecenderungan hati

yang tinggi terhadap sesuatu atau gairah atau keinginan.*"
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Crow and crow menyatakan bahwa minat itu berhubungan dengan gaya
gerak yang mendorong seseorang untuk menghadapi atau berurusan dengan

orang, benda, kegiatan, pengalaman yang dirangsang Oleh kegiatan itu sendiri.""
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Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, Y+ +©), hIm. V¢¢

** Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan (Jakarta:Bumi Aksara, Y+ +¥), hlm. YY)
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Secara definisi konseptual minat berarti watak yang tersusun melalui
pengalaman yang mendorong seseorang mencari obyek, aktivitas, pengertian,
keterampilan untuk tujuan perhatian atau penguasaan. Sedangkan secara
definisioperasional minat adalah keingintahuan seseorang tentang keadaan suatu
objek.*
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Dari beberapa definisi di atas, jelas bahwa minat sangat penting untuk
para siswa dalam belajar. Karena kecakapan siswa dalam belajar harus
didasari minat dalam usaha belajarnya. Sehingga menjadi kebiasaan yang

** melekat pada diriny. Minat memiliki beberapa indikator yaitu :
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a) Ketertarikan Siswa yang berminat terhadap suatu pelajaran maka ia akan

memiliki perasaan ketertarikan untuk belajar.

g g

** Mimin Haryati, Model dan Tekhnik Penilaian pada Tingkat Satuan Pendidikan (Jakarta:
Gaung Persada Press, Y+ V), him, Y+ Y

= Harun, Supriatna, “Pernak Pernik Pendidikan; Minat Belajar,”

http://asbabulismu.blogspot.com/Y « + 4/« ¢/, akses tanggal Y November Y+)©o



¢0

ol Y jpnt 0 1 el 3 B gy

b) Perhatian , Perhatian merupakan konsentrasi atau aktivitas jiwa seseorang
terhadap pengamatan, pengertian ataupun yang lainnya dengan

mengesampingkan hal lain dari pada itu.
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c) Motivasi, Motivasi merupakan suatu usaha atau pendorong yang dilakukan
secara sadar untuk melakukan tindakan belajar dan mewujudkan perilaku
yang terarah demi pencapaian tujuan yang diharapkan dalam situasi

interaksi belajar yang akan mendorong siswa semangat untuk belajar.
Dl g
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d) Pengetahuan, Selain dari perasaan senang dan perhatian, untuk mengetahui
berminat atau tidaknya seorang siswa terhadap suatu pelajaran dapat dilihat

dari pengetahuan yang dimilikinya.
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Minat merupakan momen dari kecendrungan yang terarah secara intensif
kepada satu obyek yang dianggap penting. Minat erat hubungannya dengan

kepribadian dan selalu mengandung unsur afektif/ perasaan, kognitif dan

Minat bukanlah suatu sifat pembawaan yang tertutup sejak lahir, .kemauan.”’

namun minat dapat berubah, dibangkitkan dan dipelihara.
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Berdasarkan keterangan diatas, maka penulis menyimpulkan bahwa minat
merupakan aspek psikologis yang tampak pada seseorang seperti halnya perasaan
senang, rasa ingin tahu, perhatian, ketertarikan, dan kesadaran akan sesuatu yang

berhubungan dengan individu itu sendiri.
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*' Kartini Kartono, Psikologi Umum, (Bandung : Mandar Maju, Y441), him, V)Y
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Skinner mengartikan belajar sebagai proses adaptasi atau penyesuaian tingkah

laku yang berlangsung secara progesif.”

gy g

el ot @l Sl faw of S ales” e 1Sl J6

Sedangkan dalam buku lain Skinner menyebutkan bahwa Belajar adalah suatu
usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan perilaku yang
baru secara keseleruhan, sebagai hasil pengalaman seseorang dalam berinteraksi

dengan lingkungannya.”’

VINE Vi)
e Jgamdd SN agle s aahal OF 1S Jsi SO 3 U

cazd) me Jeladl (3 sasly el BT alSIL i) Sl o

) Pupuh Fathurrahman, dan M. Sobry Sutikno, M. Pd. Stratrgi Belajar dan Mengajar
melalui Penanaman Konsep Umum dan Konsep Islam (Bandung: Refika Aditama, Y« + V), him. ©

*" Muhammad Surya, Psokologi Pembelajaran dan Pengajaran (Bandung: Pustaka Bani
Quraisy, Y+ +¢), him, ¢A
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Lalu menurut Gagne belajar adalah kegiatan yang kompleks, setelah belajar
orang memiliki keterampilan, pengetahuan, sikap, dan juga nilai.”*
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Berdasarkan pemahaman tentang definisi minat dan belajar diatas, dapat

disimpulkan bahwa minat belajar merupakan aspek psikologi yang tampak pada
diri seseorang seperti halnya gairah, keinginan, atau perasaan suka untuk
melakukan proses perubahan tingkah laku melalui berbagai kegiatan yang
meliputi mencari pengetahuan dan pengalaman. Dengan kata lain, minat belajar
adalah perhatian, rasa suka, atau ketertarikan seorang (siswa) terhadap belajar
yang ditunjukkan melalui keantusiasan, partisipasi dan keaktifan dalam proses

pembelajaran.”
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** Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineke Cipta, Y+)¥), him. \
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Tidak semua siswa memulai untuk belajar karena faktor minatnya. Ada

siswa yang mengembangkan minatnya pada satu mata pelajaran karena pengaruh

gurunnya, kawan sekelasnya, atau anggota keluarganya.”
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Suatu minat dalam belajar merupakan suatu kejiwaan yang menyertai

siswa dikelas dan menemani siswa dalam belajar. Minat mempunyai fungsi
sebagai pendorong yang kuat dalam mencapai prestasi dan minat juga dapat
menambah kegembiraan pada setiap yang ditekuni oleh seseorang. Minat
seseorang akan melahirkan perhatian spontan dan perhatian spontan yang
memungkinkan terciptanya konsentrasi dalam waktu yang lama. Dengan
demikian, minat merupakan landasan bagi konsentrasi. Ibarat sebuat bangunan,

minat merupakna dasar atau pondasi bagi bangunan konsentrasi yang diciptakan.
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Fondasi itu akan semakin kokoh kalau minat semakin besar dengan terus-menerus
N4

dikembangkan. °
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Peranan minat dalam proses belajar mengajar adalah untuk memusatkan

pikiran serta memunculkan rasa senang atau gembira dalam belajar seperti adanya
kegairahan hati yang dapat memperbesar daya kemampuan belajar dan juga
membantu untuk tidak mudah melupakan apa yang dipelajari. Terdapat beberapa
peranan minat dalam belajar ynag perlu kita ketahui antara lain: Menciptakan,
menimbulkan kosentrasi atau perhatian dalam belajar, menimbulkan kegembiraan
atau perasaan senang dalam belajar, memperkuat ingatan siswa tentang pelajaran
yang telah diberikan oleh guru, melahirkan sikap belajar yang positif dan

kontruktif, serta memperkecil kebosanan siswa terhadap mata pelajaran.”™
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Minat adalah gejala psikologis yang menunjukan pemusatan perhatian

terhadap suatu objek dikarenakan adanya perasaan senang. Dari pengertian
tersebut jelaslah bahwa minat itu sebagai pemusatan perhatian atau reaksi
terhadap suatu objek seperti benda tertentu atau situasintertentu yang didahului
oleh perasaan senang terhadap objek tersebut, maka minat yang muncul dalam
psikologis siswa merupakan sebuah gejala, sehingga munculnya minat tersebut
dipengaruhi pleh beberapa factor yang menjadi penyebabnya. yaitu factor Faktor

dari dalam (intern) dan dari luar (ekstern).”
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Untuk mencapai hasil belajar yang baik, maka siswa harus mempunyai

perhatian terhadap bahan yang dipelajarinya, jika bahan atau materi pelajaran
tidak menjadi perhatian siswa, maka minat belajarpun rendah, jika begitu akan
timbul kebosanan, siswa tidak bergairah belajar, dan akan menjadikan siswa

tersebut malas untuk belajar.
SO,
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Kesiapan adalah kesediaan untuk memberikan response atau bereaksi
kesediaan itu timbul dalam diri seseorang dan juga berhubungan dengan

kematangan, karena kematangan berarti kesiapan untuk melaksanakan kecakapan.
e
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Motivasi belajar merupakan kekuatan mental yang mendorong terjadinnya

proses belajar. Motivasi belajar pada siswa dapat menjadi lemah, lemahnya
motivasi atau tidak adanya motivasi belajar akan melemamhkan kegiatan belajar.
Motivasi pada diri siswa harus diperkuat terus menerus, agar siswa memiliki
motivasi belajar yang kuat, pada tempatnya harus diciptakan suasana belajar yang

menyenangkan. "’
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Konsentrasi belajar merupakan kemampuan memusatkan perhatian pada

pelajaran. Pemusatan perhatian tersebut tertuju pada isi bahan belajar maupun
proses pemerolehannya. Untuk memperkuat konsentrasi pada pelajaran, guru
hendaknya menggunakan bermacam-macam strategi pembelajaran, dan

menghitung waktu belajar serta selingan istirahat."’
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Rasa percaya diri timbul dari keinginan mewujudkan diri bertindak dan

berhasil. Dari segi perkembangan rasa percaya diri dapat timbul berkat adanya

Y

pengakuan dari lingkungan.
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Dalam kegiatan sehari-hari dapat ditemukan adanya kebiasaan belajar
yang kurang baik. Kebiasaan belajar tersebutr antara lain berupa belajar hanya

" Ibid
" Ibid, hlm. Y¢o
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pada akhir semester, belajar tidak teratur, menyia-nyiakan kemepatan belajar,
sekolah hanya untuk bergengsi. Kebiasaan-kebiasaan tersebut dapat ditemukan
diselurun sekolah di tanah air. Kebiasaan tersebut disebabkan oleh

ketidakmengertian siswa pada arti belajar bagi diri sendiri.”"
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Pada umumnya setiap anak pasti memiliki cita-cita dalam hidupnya. Cita-
cita merupakan motivasi intrinsic. Tetapi adakalanya “gambaran yang jelas”

tentang tokoh teladan bagi siswa belum ada. Akibatnya siswa hanya berprilaku

ikut-ikutan saja. *
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Keluarga bagi seorang anak mempunyai tiga fungsi yaitu : pertama,
keluarga harus memberikan rasa aman pada anak. Artinya keluarga tempat yang
mampu memberikan pertolongan waktu anak sakit, letih, sepi, frustasi, atau takut.
Kedua, keluarga harus berfungsi sebagai tempat untuk melindungi seorang anak
dari bahaya. Serta tempat berlatin dalam mempelajari sesuatu yang sifatnya
mendasar. Ketiga, keluarga merupakan bagian kecil dari masyarakat dunia dan
anak didik tidak harus tinggal didalamnya melainkan diluar rumah juga.
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Menumbuhkan minat belajar merupakan kewajiban orang tua pada anak.

Orang tua seyogyanya tidak hanya membebankan anak pada pihak sekolah saja
tapi juga memberi dukungan dan motivasi kepada anak dalam belajar. Orang tua
seyogyanya dapat membuat suasana yang menyenangkan dengan keharmonisan
hubungan antara ibu, bapak, dan anak dalam segala ruang. Karena hal tersebut

sangat berpengaruh terhadap minat belajar anak."*
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Relasi antar anggota keluarga yang terpenting adalah relasi orang tua

dengan anaknya. Selain itu relasi anak dengan saudara- saudaranya atau dengan
anggota keluarga lain pun turut mempengaruhi minat belajar bahasa Arab siswa.
Demi kelancaran belajar serta keberhasilan siswa, perlu didiusahakan relasi yang

baik di dalam keluarga siswa tersebut.

N A,

** Sal Severe, bagaimana Bersikap pada Anak Agar Anak Bersikap Baik (Jakarta: Gramedia
Pustaka Utama, Y+ + ¥), him. AY
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Suasana rumah yang dimaksudkan adalah situasi atau kejadian-kejadian yang

sering terjadi di dalam keluargadi mana siswa berada dalam belajar.
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Keadaan ekonomin keluarga erat hubungannya dengan belajar siswa.

Siswa yang sedang belajar selain harus terpenuhi kebutuhan pokoknya, misalnya
makan, pakaian, perlindungan kesehatan, dll, juga membutuhkan fasilitas
belajarseperti ruang belajar, meja, kursi, dll.fasilitas tersebut hanya dapat
terpenuhi kebutuhan jika keluarga pempunyai cukup uang. Jika semua itu

terpenuhi, maka siswa bisa belajar dengan baik.
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Siswa belajar perlu dorongan dan pengertian dari orang tua. Bila anak
tersebut sedang belajar, jangan diganggu dengan tugas-tugas rumah. Kadang-

kadang anak mengalami lemah semangat, orang tua wajib memberi semangat dan

pengertiannya, membantu sebisa mungkin kesulitan yang dialami anak di sekolah
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Metode mengajar adalah jalan yang harus dilalui guru dalam mengajar.
Oleh sebab itu faktor ini sangat mempengaruhi minat belajar siswa. Agar siswa
dapat belajar dengan baik seperti yang diharapkan, maka metode guru dalam

mengajar harus diusahakan tepat, efisien, dan efektif.
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Kurikulum diartikan sebagai sejumlah kegiatan yang diberikan sekolah
kepada siswa. Kegiatan itu sebagian besar adalah menyajikan bahan pelajaran
agar siswa menerima, menguasai, dan mengembangkan bahan pelajaran itu.

Jelaslah bahan pelajaran mempengaruhi minat belajar siswa. Kurikulum yang

kurang baik berpengaruh tidak baik terhadap belajar.
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Proses belajar mengajar terjadi antara guru dengan siswa, proses tersebut
juga dipengaruhi oleh relasi yang ada dalam proses pembelajaran itu sendiri.
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Menciptakan relasi yang baik antar siswa adalah perlu, agar dapat

memberikan pengaruh yang positif terhadap belajar siswa dengan cara

memberikan pembinaan agar di dalam kelas tidak terjadi persaiangan yang kurang
sehat antar siswa.
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Kedisiplinan sekolah erat hubungannya dengan kerajinan siswa dalam

sekolah dan juga dalam belajar. kedisiplinan sekolah mencakup kedisiplinan guru
dalam mengajar dengan melaksanakan tata tertib, kedisiplinan pegawai/
karyawan, gedung sekolah, kedisiplinan kepala sekolah, dll. Dengan demikian
agar siswa belajar lebih maju, siswa harus disiplin di dalam belajar, baik di
sekolah maupun d rumah. Agar siswa disiplin haruslah guru beserta staf yang lain

disiplin pula.
gy g
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Mengusahakan media belajar yang baik dan lengkap adalah perlu, agar
guru dapat mengajar dengan baik dan siswa dapat menerima pelajaran dengan

baik serta dapat belajar dengan baik pula.
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Waktu sekolah adalah waktu terjadinya proses belajar mengajar bahasa
Arab di sekolah., waktu belajar mempengaruhi minat siswa dalam belajar belajar
bahasa Arab.

N A,
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Dengan jumlah siswa yang banyak serta karakteristik yang bervariasi

keadaan gedung dan tata ruang kelas harus memadai. Bagaimana mungkin mereka

dapat belajar dengan baik, jika kelas itu tidak memadai bagi siswa.
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Banyak siswa yang melaksanakn cara belajar yang salah. Dalam hal ini
perlu pembinaan dari guru. Dengan cara belajar yang tepat akan efektif pula hasil

belajar siswa itu.
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Pengaruh-pengaruh dari teman bergaul lebih cepat masuk dalam jiwanya

daripada yang kita duga. Teman bergaul yang baik akan berpengaruh baik
terhadap diri siswa, begitu pula sebaliknya. Agar siswa memiliki minat belajar
bahasa Arab dengan baik, maka perlu diusahakan agar siswa memiliki teman

bergaul yang baik.
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Kegiatan siswa dalam masyarakat dapat menguntungkan terhadap
perkembangan pribadinya. Akan tetapi perlu kiranya membatasi kegiatan siswa

dalam masyarakat supaya jangan sampai mengganggu belajarnya.
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Slameto dalam bukunya Belajar dan Faktor-faktor yang mempengaruhinya
mengatakan bahwa kehidupan masyarakat dan lingkungan disekitar siswa

berpengaruh terhadap minat belajar siswa.""

v Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang mempengaruhinya (Jakarta : Rineka Cipta,

1440), hal.v)
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Ada beberapa cara untuk menumbuhkan minat belajar yang dapat

dilakukan siswa, beberapa cara itu diantaranya adalah sebagai berikut: "
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Belajar adalah kegiatan yang mengarah pada tujuan. Belajar akan lebih

baik apabila siswa memahami dan mengetahui lebih dulu apa yang akandipelajari.
Apabila siswa tidak tahu sebelumnya tentang apa yang akan dipelajari, maka
langkah pertama yang harus dilakukan oleh pengajar adalah menolong anak untuk

menentukan tujuan tempat diarahkannya kegiatan yang akan mereka lakukan.
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™" Imamuddin Ismail dan Zakiah Daradjat, Pengembangan Kemampuan Belajar Pada Anak-

anak (Jakarta: Bulan Bintang,) A +), him. €.-¢Y
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Siswa kita sebagian besar lupa dari apa yang mereka pelajari, apabila

tujuan belajar itu hanya sekedar mendapatkan nilai disekolah. Belajar itu akan
baik, apabila siswa berkepentingan dengan materi yang akan dipelajarinya, bukan
karena menginginkan imbalan dari apa yang telah mereka perbuat. Hal ini lebih
bermanfaat dari pada menyuruh siswa belajar, tapi hanya sekedar belajar tidak
memahaminya dan tidak mengeti maksudnya serta tidak melihat manfaat dari apa

yang telaj sipelajarinya.
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Untuk menumbuhkan minat kepada siswa dapat juga dengan cara
memberikan ganjaran yang diberikan kepada siswa berupa pujian, penghormatan,
hadiah, serta penghargaan. Hal ini dikarenakan pemberian pujian siswa akan
mendorong mereka untuk lebih senang belajar, sehingga potensi yang dimikilinya
makin tampak.
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PEDOMAN WAWANCARA

A. Petunjuk

Wawancara ini ditujukan kepada Bapak guru mata pelajaran bahasa Arab

Madrasah Aliyah Muhammadiyah | Palembang
B. ldentitas

Nama

Lokasi

Tnggl wawancara

C. Materi wawancara

\

. Bagaimana minat belajar bahasa Arab siswa kelas XI MA

Muhammadiyah | Palembang ?

. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi minat belajar siswa kelas

X1 MA Muhammadiyah | Palembang ?

. strategi apa yang Bapak gunakan dalam menghadapi siswa yang

mengalami kesulitan belajar bahasa Arab?

. Metode apa yang biasa Bapak guru gunakan selama proses belajar

mengajar bahasa Arab di kelas?

. Upaya apa yang dilakukan Bapak untuk meningkatkan minat belajar

bahasa Arab siswa kelas X1 MA Muhammadiyah | Palembang ?



PEDOMAN DOKUMENTASI

Petunjuk

Dokumentasi ini ditujukan kepada kepala staf tata usaha Madrasah Aliyah

Muhammadiyah | Palembang

).

Sejarah berdirinya dan letak geografis Madrasah Aliyah Muhammadiyah |
Palembang

. Visi dan Misi Madrasah Aliyah Muhammadiyah | Palembang

. Keadaan Guru Madrasah Aliyah Muhammadiyah | Palembang

. Keadaan Staff Pegawai Madrasah Aliyah Muhammadiyah | Palembang
. Keadaan Siswa Madrasah Aliyah Muhammadiyah | Palembang

. Keadaan sarana dan prasarana pendidikan yang ada di Madrasah Aliyah

Muhammadiyah | Palembang

. Kegiatan Belajar Mengajar di Madrasah Aliyah Muhammadiyah |

Palembang

. Kurikulum Madrasah Aliyah Muhammadiyah | Palembang



PEDOMAN OBSERVASI

Lembar Observasi Aktivitas Guru Dalam Proses Pembelajaran

kondusif dan menyenangkan

HASIL
NO OBJEK OBSERVASI
OBSERVASI

) Memberikan jam pelajaran tambahan
Menggunakan metode belajar yang tepat dalam
pembelajaran
y Menjelaskan ~ materi  pelajaran  dengan  alat
peraga/media
v Menciptakan suasana belajar bahasa Arab

Memberikan soal-soal latihan kepada siswa

Memberikan pujian/hadiah kepada siswa yang

berprestasi

Lembar Observasi Keadaan Siswa Saat Belajar Bahasa Arab

penjelasan guru dengan seksama

NO KEADAAN SISWA YA | TIDAK
! Tenang ketika mengikuti proses belajar mengajar
Y Tidak keluar masuk kelas
v Memperhatikan dan mendengarkan bacaan gur

Melaksanakan instruksi guru dengan baik dan benar

Mampu menjawab pertanyaan yang diberikan oleh

guru dengan baik dan benar




PEDOMAN WAWANCARA

A. Petunjuk

Wawancara ini ditujukan kepada Bapak guru mata pelajaran bahasa Arab

Madrasah Aliyah Muhammadiyah | Palembang
B. ldentitas

Nama

Lokasi

Tnggl wawancara

C. Materi wawancara

\

VY.

. Apa latar belakang pendidikan guru bahasa Arab kelas XI MA

Muhammadiyah | Palembang ?

. Buku pegangan apa yang digunakan guru untuk mengajar bahasa

Arab?

. Apakah siswa kelas XI termasuk bersemnagat dalam belajar bahasa

Arab ?

. Bagaimana suasana kelas saat pelajaran sedang berlangsung ?

. Menurut bapak apakah siswa kelas XI memiliki minat untuk belajar

bahasa Arab ?

. Menurut bapak seberapa besar minat siswa kelas XI untuk belajar

bahasa Arab ?
Metode apa yang bapak gunakan dalam mengajar bahasa Arab ?
Bagaimana upaya bapak dalam menarik perhatian siswa agar giat

belajar bahasa Arab ?

. Bagaimana upaya bapak membuat siswa tertarik belajar bahasa Arab ?

.Bagaimana upaya bapak memotivasi siswa agar giat belajar basa

Arab?

Faktor apa saja yang menimbulkan minat belajar siswa?

VY. Faktor apa saja yang mempengaruhi minat belajar siswa ?



PEDOMAN WAWANCARA
A. Petunjuk

Wawancara ini ditujukan kepada Kepala sekolah Madrasah Aliyah

Muhammadiyah | Palembang
B. ldentitas

Nama

Lokasi

Tnggl wawancara

C. Materi wawancara

\

. Apakah guru diberikan kebebasan dalam menentukan metode dalam

belajar ?

. Sebagai kepala sekolah bagaimana pandangan anda mengenai minat

belajar siswa dalam pembelajaran bahasa Arab ?

. Apa saja fasilitas peninjang pembelajaran bahasa Arab yang

disediakan sekolah dalam rangka meningkatkan minat belajar siswa

dalam pembelajaran bahasa Arab ?

. Bagaimana bentuk perhatian sekolah dalam meninhkatkan minat

belajar siswa dalam pembelajaran bahasa Arab ?



PEDOMAN WAWANCARA

A. Petunjuk

Wawancara ini ditujukan kepada siswa kelas XI Madrasah Aliyah

Muhammadiyah | Palembang
B. ldentitas

Nama

Lokasi

Tnggl wawancara

C. Materi wawancara

\

AR

'Y

. Siapa yang mendorong anda masuk ke Madrasah Aliyah

Muhammadiyah | Palembang ?

. Sejak kapan anada belajar bahasa Arab ?

. Berapa kali anda belajar bahasa Arab dirumah selam seminggu ?

Apakah guru dapat mengendalikan seluruh siswa ?

. Apakah pembelajaran bahasa Arab dapat berlangsung kondusif ?
. Apakah siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran ?
. Apakah siswa memiliki buku pelajaran bahasa Arab sendiri atau

meminjam?

. Apakaha siswa mampu memahami materi pelajaran bahasa Arab

dengan baik ?

. Apakah siswa memperhatikan dengan baik saat guru

menjelaskanmateri pelajaran bahasa Arab ?

. Bagaimana tanggapan siswa terhadap metode belajar yang digunakan

guru dauntuk mengajar bahasa Arab ?

.Menurut anda apa factor yang mempengaruhi minat belajar bahasa

Arab anda ?

. Belajar seperti apa yang anda inginkan agar anda bersemangat dan

berminat dalam belajar bahasa Arab ?
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